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Abstrak
 

Seperti diketahui, angka kematian ibu di Indonesia berdasarkan SKRT 1995 masih cukup tinggi yaitu 373

per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini adalah yang tertinggi di antara negara-negara ASEAN. Sekitar

seperempat sampai setengah dari kematian tersebut berhubungan dengan komplikasi kehamilan dan

persalinan. Pelayanan antenatal merupakan salah satu upaya untuk mengurangi kejadian komplikasi

persalinan yang diharapkan dapat menurunkan angka kematian ibu menjadi 225 per 100.000 kelahiran hidup

pada tahun 2000. Cakupan K4 di Indonesia pada tahun 1995 masih cukup rendah yaitu 64,88% dari yang

ditargetkan 80%. Untuk menekan angka kematian ibu tersebut perlu dilakukan penelitian tentang kualitas

pelayanan antenatal dalam hubungannya dengan kejadian komplikasi persalinan.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang hubungan antara pelayanan antenatal

dengan kejadian komplikasi persalinan. Desain studi adalah "Case Control" dengan menggunakan data

sekunder dari survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 1997. Sebagai sumber data digunakan

kuesioner SDKI 1997. Jumlah sampel adalah 14.332 ibu hamil yang telah bersalin pervaginam dari tahun

1992 sampai dengan 1997 (total populasi) yang terdiri dari 4376 kasus (ibu yang mengalami komplikasi

persalinan) dan 9956 kontrol (ibu yang bersalin normal).

 

Dilakukan analisis univariat, bivariat, dan multivariat dengan regresi logistic. Kejadian komplikasi

persalinan adalah 30,5%. Dari hasil analisis bivariat, faktor yang berhubungan dengan kejadian komplikasi

persalinan adalah pelayanan antenatal yang kurang baik (OR = 1,18), ibu yang tidak pernah sekolah (1,38),

sosial ekonomi yang rendah (1,2), tempat tinggal di pedesaan (1,14), umur  19 tahun (1,20), paritas  4 anak

(1,10), penolong persalinan non tenaga kesehatan (1,11) dan tempat persalinan yang bukan fasilitas

kesehatan (1,17) serta hasil ini bermakna secara statistik. Dari hasil analisis multivariat, faktor yang

mempengaruhi hubungan antara pelayanan antenatal dengan kejadian komplikasi persalinan adalah faktor

sosial ekonomi, umur, dan paritas.

 

Dalam upaya pencegahan terjadinya komplikasi persalinan perlu lebih ditingkatkan kualitas pelayanan

antenatal pada ibu hamil. Sehingga deteksi dini terhadap ibu hamil yang mempunyai faktor risiko tinggi

dapat dilakukan dengan baik serta melakukan penanganan secepat mungkin.

......

Relationship between Antenatal Care and the Occurrence of Delivery Complication (Data analysis of

Indonesian Health and Demography Survey, 1997)It had been known that according to household Health

Survey (SKRT) 1995. Maternal Mortality Rate in Indonesia was 373 per 100.000 live births. This figure was

the highest among ASEAN countries. About a quarter to a half of this MMR was caused by complication

during pregnancy and delivery.
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Antenatal care is an effort to decrease the occurrence of delivery complication which could be expected to

decline the MMR to be 225 per 100.000 live birth by the year 2000. The coverage of K4 in Indonesia was

relatively low (64,88%). It has not achieved the target yet (80 %).

 

The purpose of this research is to get information on relationship between antenatal care with the occurrence

of delivery complication. This research used case control design. The source of data was questionnaires gets

from Indonesian Health and Demography was survey 1997. The population is 14.332, since 1992 to 1997,

which were consisting of 4376 cases (those who had delivery complication) and 9956 controls (those who

had normal delivery). Data was analyzed by using univariat, bivariate as well as multivariate analysis.

 

The result of this research showed that the delivery complication was 30,5%. Based on univariate analysis it

was known that factors related to the occurrence of delivery complication was inadequate antenatal care (OR

= 1,18), low education of mothers (1,38), low social economic level (1,2), settled in rural area (1,14),  19

years of age (1,20), parity of  4 children (1,10), delivery helper was non health provider (1,11) and delivered

at non health facility (1,17). Based on multivariate analysis, the factors that related to this relationship were

social economic level, age and parity.

 

In order to prevent the occurrence of delivery complication, it needed to improve the quality of antenatal

care. Besides this, the pregnant mothers of high risky should be detected earlier well as handle the cases as

soon as possible.


